BAB1V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum obyek penelitian

Gambaran umum obyek penelitian ialah gambaran yang menjelaskan
tentang keadaan, situasi dan kondisi dari tempat atau komunitas yang sedang
diteliti untuk mengetahui sistem atau kebenaran pada penelitian.

Gambaran umum obyek penelitian pembelajaran tasauwuf dalam
meningkatkan keta’atan beribadah shalat santri di Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil, penulis paparkan sebagaimana berikut:

1. Sejarah Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil dan
Perkembangannya
Pondok, masjid, santri, pengajian kitab-kitab Islam dan kiai merupakan
elemen-elemen dasar tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu lembaga
pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut, akan
berubah statusnya menjadi pesantren.
Begitu juga dengan keberadaan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
sekarang ini. Kelima elemen dasar tersebut ada didalamnya. Jumlah santri yang
ada didalamnya tidak begitu kecil. Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil

dapat dikatakan sebagai pesantren besar yang mana memiliki santri yang lebih
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dari 1000 orang, yang berasal dari berbagai kabupaten dan propinsi, bahkan
memiliki popularitas yang dapat menarik santri dari seluruh nusantara.

Untuk lebih jelasnya dan untuk mengetahui secara dalam tentang Pondok
Pesantren Syaichona Moh. Cholil. Maka penulis akan memberikan penjelasan
tentang sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil,
mengapa dan untuk apa Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil didirikan
serta riwayat hidup printis pengasuh Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil,
dan untuk mengetahui dimana letak Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
penulis juga sertakan denahnya.

Untuk mempermudah mempelajari babakan sejarah perkembangan
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil pada bagian ini penulis akan
menjelaskan secara beruntut. Sejak berdirinya pesantren sekitar tahun 1861 M.
Merupakan masa-masa pembibitan dan penanaman dasar-dasar berdirinya
Pondok Pesantren. Pimpinan pertama yang mendirikan lembaga pendidikan ini,
adalah seorang waliyullah, yaitu KH. Moh. Cholil bin KH. Abdul Latif. Pukau
masa terhadapnya bukan karena ilmunya yang tinggi saja, tetapi lebih dari itu,
kemampuanya dalam hal kasat mata. Beliau memiliki kekuatan super natural
dan magis yang luar biasa. Sangat wajar kalau sebagian besar umat Islam
menyakininnya sebagai wali Allah di Madura.

Sebagai seorang pendidik yang berhasil pada zamannya, bagi kita generasi
sekarang menjadi sangat penting untuk mengetahui dan meneladani

kehidupannya. Tidak seorangpun meragukan keulamaan dan kewaliannya.
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terbukti, banyak ulama besar yang mempunyai pesantren besar hasil tampaan
beliau, bahkan hampir semua ulama besar abad 20 adalah pernah berguru pada
beliau demikian juga dengan kewaliannya, banyaknya karomah yang dimiliki
sebagai bukti dari seorang kekasih Allah.

Berdirinya Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil bermula dari
kedatangan KH. Moh. Cholil ke desa Demangan Bangkalan, namun
sebelumnya KH. Moh. Cholil pernah mendirikan Pondok Pesantren didaerah
Jengkebuan kemayoran Bangkalan. Setelah merasa cukup menimba ilmu di
Mekkah KH.Moh. Cholil pulang ke Jawa. Sepulangnya dari tanah Arab KH.
Moh. Cholil dikenal sebagai pakar figih, tata bahasa Arab (Nahwu, Sorrof),
Tasawuf, Hafidul Qur’an dan sebagai mursyid thoriqoh qodariyah wan
naqgsabandiyah di Madura.

Kealimannya KH. Moh. Cholil segera menebar ke wilayah Madura dan
Jawa, santri-santri mulai berdatangan untuk belajar, di pesantrennya semakin
lama semakin banyak yang tidak hannya datang dari lingkungan daerah
Bangkalan tetapi juga mencakup seluruh Madura. KH. Moh. Cholil kemudian
mengambil menantu bernama Doro Muntaha, seorang kiai muda yang masih
berdarah ningrat pesantren yang mulai tumbuh berkembang hasil rintisan KH.
Moh. Cholil itu akhirnya diserahkan kepada menantunya sebagai pengganti.

KH. Moh. Cholil kemudian mendirikan pesantren baru yang tidak jauh
dari pesantren lama. Dalam meneruskan tradisi pengajaran yang pernah

dilakukan, ditemukanlah desa Demangan tempat secara naluriah keagamaan
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KH. Moh.Cholil yang amat representif sebagai lahan perjuangan menegakkan
Islam.

Alasan lain dipilihnya desa Demangan sebagai lahan perjuangan
menegakkan Islam oleh beliau, karena daerah itu termasuk kawasan yang
strategis. Tepatnya hampir dipusat kota, sekitar 200 M dari alun-alun kota
Bangkalan. Sebagaimana pesantren sebelumnya dipesantren Demangan ini, KH.
Moh. Cholil cepat memperoleh santri. Kealiman KH. Moh. Cholil semakin
lama semakin terkenal tidak hanya terbatas di Madura, tetapi sudah menjangkau
Jawa. Para santri datang dari berbagai penjuru, sehingga dalam waktu relatif
singkat pesantren Demangan ini menjadi terkenal dan besar. Santri pertama dari
luar Madura tercatat bernama KH. Hasyim Asyari dari Jombang yang mana
kelak muncul sebagai ulama besar bahkan berhasil mendirikan organisasi Islam
terbesar dipulau Jawa yaitu NU.!

Pada periode ini sistem pengajaran ilmu pengetahuan dilaksanakan dengan
sistem ceramah dan praktikum langsung melalui sarana yang ada pada
masyarakat. Karena kekentalannya KH. Moh. Cholil yang dikenal seorang yang
sangat alim memiliki pengetahuan spiritual dan pandangan kasat mata beliau
seorang pakar dalam tata bahasa Arab, khususnya kitab Alfiyah, suatu kitab
yang sangat tinggi dan berwibawa. Pada saat itu seorang santri belum dapat

dikatakan dapat menguasai tata bahasa Arab sebelum dapat memahami kitab

h.31.

! Mokh. Syaiful Bakhri, Syaikhona Moh. Cholil Bangkalan, ( Pasuruan: Pustaka Utama, 2008),
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Alfiyah. KH. Moh. Cholil bukan saja menguasai dan menghafal bait-bait kitab
Alfiyah tetapi mampu mengkomperasikan antara ritualitas dan spiritualitas.
Dalam resepsi masyarakat terhadap pesantren Demangan yang identik dengan
kitab Alfiyah. Selain dari itu KH.Moh. Cholil mempunyai tradisi yang sangat
unik santri yang belajar di pesantren Demangan tidak diperbolehkan
pulang/boyong sebelum teruji hafal 1000 bait Alfiyah karya momentum Ibnu
Malik.

Dengan metode mengajar yang unik itu, banyak santri yang mendapatkan
perlakuan yang ga’masuk akal, metode mengajar yang aneh tersebut
disesuaikan dengan kondisi seorang santri. Tampaknya KH. Moh. Cholil benar-
benar menyatu dengan kitab bergengsi itu setiap dakwah dan permasalahan
selalu dikaitkan dengan kitab Alfiyah, jika seseorang menanyakan persoalan
tentang aqidah, fiqih, tasawuf dan disiplin ilmu lainnya maka KH. Moh. Cholil
akan menjawab dengan bait-bait Alfiyah.

Tongkat estafet kepemimpinan KH. Moh. Cholil sempat hampir terputus
semenjak sepeninggal beliau tahun 1343 H./1925 M. Kepemimpinan pesantren
dipegang dengan cara turun timurun oleh: RKH. Imron bin KH. Moh. Cholil,
KH. Fachrurrosi dan KHS. Abdullah Schal binti Ny HJ. Romlah bin RKH.
Imron. Dan para tokoh inilah yang memimpin perkembangan Pondok Pesantren
selanjutnya.

Sepeninggalnya tokoh-tokoh sepuh muncullah KHS. Abdullah Schal di

bantu oleh KH. Mas Ali Ridlo Hasyim sebagai mitra kerja dan sekaligus
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menjadi menantunya. Sebagai tokoh-tokoh muda yang baru saja menyelesaikan
studinya di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, yang diasuh oleh KH. Cholil
bin KH. Nawawi. Serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
studi beliau di Mekkah Saudi Arabia. KHS. Abdullah Schal pulang ke
Demangan tahun 1977 M. Kemudian KH. Mas Ali Ridlo Hasyim datang ke
Demangan pada tahun 1986 M. Merupakan tokoh-tokoh muda yang selalu
menyingsingkan lengan bajunya dengan ikut bersama bangsa lewat sarana
pendidikan yang dibinanya. Pada periode inilah Pondok Pesantren ini
menunjukkan identitas yang sebenarnya. Hal ini dapat dilihat dari nama Pondok
Pesantren yang diberikan oleh KHS. Abdullah Schal yakni “SYAICHONA
MOH. CHOLIL"’ pada tahun 1988 M.

Penyajian ilmu pengetahuan pada periode ini semakin mekar di daerah
lain pada umumnya, bukan lagi hanya berliku-liku di daerah pengetahuan
agama saja. Disamping itu pembagian tugas tokoh yang ada semakin jelas.
KHS. Abdullah Schal memegang kebijakan umum Pondok Pesantren serta
mensyiarkan ajaran Islam berdakwa kepelosok desa dari satu kecamatan ke
kecamatan lainnya. KH. Mas Ali Ridlo Hasyim memegang kebijakan undang-
undang (managemen) dan pengajian syariat plus Al-Qur’an organisasi sekolah
dan managemen ektra kurikuler.

Ciri khas pada periode ini alumninya dapat dijabarkan melalui dua bentuk

antara lain sebagai berikut:
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a. Bentuk salikin atau ahli bidang spiritual plus karomah, mereka dapat
memadukan alam nyata dan alam bawah sadar dengan baik dibawah didikan
KHS. Abdullah Schal.

b. Bentuk tafaqquh fiddin atau ahli memahami ilmu figih, yang merupakan
fagih andalan dimasing-masing daerah mereka telah lulus madrasah
salafiyah Al-ma’arif yang diasuh oleh KH. Mas Ali Ridlo Hasyim.

Peranan Pondok Pesantren dalam perjuangan mengisi kemerdekaan
bangsa juga besar, berangkat dari kesadaran pentingnya penggalian dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dalam padangan pesantren.
Pendidikan dinilai sebagai hal yang terpenting bagi kehidupan umat, tidak
hanya sebagai benteng kekuatan moral masyarakat atau umat tetapi juga sebagai
keniscayaan masa depan peradaban umat manusia. Peran pesantren dalam
mencerdaskan bangsa dan mencetak SDM yang berkualitas dengan integritas
moral yang tinggi tidak dapat dipungkiri, sebagaimana yang disampaikan KH.
Moh. Cholil AG (adik KHS. Abdullah Schal) memandang ilmu agama dan ilmu
umum tidak secara dikotomik keduanya sama-sama penting. Suatu bukti
keterlibatan Pondok Pesantren dalam ikut serta memperjuangkan dalam mengisi
kemerdekaan bangsa.2

Dalam masa perjuangan semacam itu, kegiatan untuk menyempurnakan

Pondok Pesantren tidak pula kunjung berhenti. Memang pada mulanya

? Mohammad Fauzi dkk, Perjalanan Hidup KH.M. Cholil AG, (Jogjakarta: Cholil AG
Institute, 2007), h. 56.
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pesantren mengembangkan sistem pengajian tradisional yang disebut sistem
bandongan atau sistem weton untuk pengajian yang bersifat kolektif, dan sistem
sorogan bagi santri yang menerima pelajaran secara individual. Pada awal abad
ke XX sitem pengajaran di pesantren telah mengalami perubahan guna
merespon tuntunan perkembangan dan dinamika masyarakat.

Pada tahun 1986 berhasil dibuka sekolah Madrasah Salafiyah Al-Ma’arif
tingkat Ibtidaiyah putra. Pada tahun 1989 telah didirikan jenjang yang lebih
tinggi yaitu tingkat Tsanawiyah putra. Kemudian menyusul pada tahun 1999
telah dibuka program keguruan tingkat Aliyah Tarbiyatul Muallimin (ATM)
untuk putra. Penekanan para santri terhadap pengajian dimulai pada tahun 1986
dan demikian juga asrama pondok putri juga dibangun.

Pada tahun 1962 M. Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil mulai
membuka sekolah formal dibawah naungan yayasan Al-Ma’arif Syaichona
Moh. Cholil yang dipimpim oleh KHS. Abdullah Schal pada periode ini tingkat
pendidikan mulai dari program MTs Al-Ma’arif (1962), SMA Ma’arif (1987),
WAJARDIKDAS (2003), Paket C (2005) dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
Syaichona Cholil (STITS) 2007. Periode ini juga ditutup pada tahun 2008 yang
di tandai dengan wafatnya KHS. Abdullah Schal pada waktu sekitar pukul
02.55 tanggal 2 Desember 2008 M.

Sejak ditinggalkan kedua tokoh diatas, Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil sedikit mengalami kesenjangan kepemimpinan, karena sulitnya mencari

sosok yang idealis, transaksional dan transformasional dalam hal keterbukaan,
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beliau mencoba untuk memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada santri dan
anggota keluarganya berhubungan secara akrab dengan masyarakat luas pada
umumnya, karena berangkat dari kesadaran yang mendalam terhadap
pentingnya penggalian potensi dari masyarakat, beliau selalu bersikap terbuka
dan akomodatif terhadap semua kalangan. Pola feodalistik seperti yang
tercermin dalam kepemimpinan Pondok Pesantren Madura pada umumnya
tenggelam oleh pola keakraban dan loyalnya dalam berkomunikasi dengan yang
lain, dan pada akhirnya serah terima jabatan dilaksanakan oleh RKH. Fuad
Amin Imron Spd, sejak lahirnya putra-putri KHS. Abdullah Schal yaitu: RKH.
Fachrillah Aschal, Nyai HJ. Muthmainnah Aschal, RKH. Nashih Aschal, RKH.
Karror Aschal dan KH. Agus Lukman Hakim.

Masa ketokohan ini memberikan dampak yang positif, Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil banyak mengalami perubahan-perubahan yang
signifikan. Perubahan tersebut antara lain seperti dibawah ini:

1). Bidang Struktur Organisasi
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil sejak periode ini struktur
organisasinya berubah, distribusi tugas secara terperinci dijelaskan melalui
buku panduan dan papan struktur, struktur tersebut dijabarkan dalam bentuk
tiga dewan : Dewan pengasuh, Dewan Majlis Keluarga dan Dewan
Pengurus Harian.

a. Dewan Pengasuh
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Pimpinan tertinggi dalam pesantren, pengasuh merupakan pembina,
pengendali, pengawas dan penentu kebijakan pesantren, pengasuh dapat
membatalkan keputusan-keputusan pengurus apabila dinilai bertentangan
dengan prinsip perjuangan pesantren, anggotanya para masyayih yang
dipimpin oleh RKH. Fachrillah Aschal dan Nyai HJ. Muthmainnah
Aschal.

b. Dewan Majelis Keluarga

Suatu badan yang aggotanya terdiri dari keluarga pengasuh, majelis
keluarga pengasuh mempunyai hak yang sama dengan pengasuh dalam
mengendalikan, mengawasi dan memberikan koreksi atau teguran
terhadap semua pengurus agar pelaksanaan program pesantren dapat
berjalan dengan baik. anggotanya dari keluarga pengasuh yang dipimpin
oleh : RKH. Karror Aschal dan KH. Agus Lukman Hakim.

c. Dewan Pengurus Harian

Suatu badan yang diangkat dan ditetapkan oleh pengasuh yang
berfungsi sebagai pelaksana harian dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
pesantren yang telah diprogramkan dan menyampaikan laporan secara
periodik kepada pengasuh atau majelis keluarga pengasuh. anggotanya
para santri dan guru senior yang dipimpin oleh : RKH. Nashih Aschal.

2). Bidang Pendidikan
Bicara masalah pendidikan, ini merupakan misi utama Pondok

Pesantren Syaichona Moh. Cholil yang setiap jengkal selalu tidak lepas
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dari suatu upaya peningkatan kwalitas bidang ini. hal ini dilakukan oleh
pengasuh untuk menyediakan fasilitas yang sempurna bagi siswa-siswi
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil apabila kelak terjun
kemasyarakat dan merupakan keberlanjutan Pondok Pesantren atas
tantangan masyarakat lingkungannya.

Dengan masuknya beraneka ragam bidang studi umum, bukan
berarti melantarkan jam studi agama dan sakral agama yang telah mapan.
Malah keduanya disejajarkan, diselaraskan dan diberinya ruang gerak
berjalan secara smooth dalam wadah yang sama. Pada tahun 2007 di
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil dibukalah Sekolah Tinggi
Syaichona Cholil ( STITS ), pada tahun ini juga dibagi menjadi dua
program studi, yaitu program studi yang mengikuti program Departemen
agama dan program studi yang mengikuti program sarana fisik
Departemen pendidikan nasional dan kebudayaan.

3). Bidang sarana fisik
- Penyediaan sarana fisik mutlak dibutuhkan bagi terwujudnya
mekanisme pendidikan dipihak lain fasilitas pendidikan juga bertambah
seperti yang terlihat dibawah ini :
- Pada tahun 2008 didirikanlah fasilitas belajar, musolla dan asrama.
- Pada tahun 2008 renovasi sekolah MTS Al-Ma’arif untuk putri.
- Pada tahun 2008 diadakan sekolah tingkat atas SMA Ma’arif untuk

putri.
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- Pada tahun 2008 merekontruksi tanah sebagai lokasi berdirinya STITS.

Demikianlah pembaharuan dan perubahan yang terjadi pada periode ini.
Perkembangan kelembagaan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil pada
akhir ini mengalami perubahan dan kemajuan sesuai dengan tuntutan
manajerial yang dikehendaki oleh kemajuan kelembagaan Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil perkembangan itu dapat dilihat dibawah ini:

Pada periode ini lembaga pendidikan Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil lebih meningkat profesionalisme dalam kepenguasaan yang dimiliki
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil yaitu :

a. Lembaga pendidikan Ma’arif Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil.
b. Lembaga Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Syaichona Cholil.

c. Lembaga lajnah Falagiyah Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil.

d. Lembaga KBIH Syaichona Moh. Cholil.

e. Lembaga POSKESTREN Syaichona Moh. Cholil.

Selain itu, perkembangan kelembagaan juga nampak dibidang
pendidikan madrasiyah hukmiyah, pada babak ini lebih mendapat tekanan dan
dikembangkan dengan lembaga yang |
a. Pada tahun 2008 dibentuk BANSUS al-Qur’an ala pesantren.

b. Pada tahun 2008 dibuka tahfid al-Qur’an.

c. Pada tahun 2008 dibuka tahfid al-fiyah.
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Usaha pembagunan fisik juga dapat dilihat dari perubahan ruang kelas

dan asrama maupun ruang penunjang lainnya. Diantara bagunan fisik itu

antara lain:

a. Pada tahun 2008 dibangun ruang kursus komputer.

b. Pada tahun 2008 dibuka kursus bahasa asing.

c. Pada tahun 2009 dibangun ruang leb bahasa.

4). Bidang kepemimpinan

Kepemimpinan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil masih tetap

menggunakan sistem kepengurusan yang mengacu pada kebijakan keluarga

besar Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil sebagaimana susunan

kepengurusan yang telah ditetapkan.

Jajaran pengasuh

Anggota

Pengurus Harian
Ketua Umum
Ketua I

Ketua II

Ketua III
Sekretaris Umum

Sekretaris I

: RKH. Fachrillah Aschal
: Nyai HJ. Muthmainnah Aschal
: RKH. Karror Aschal

: KH. Agus Lukman Hakim

: RKH. Nasih Aschal

: Drs. H. ABD. Wahid Hasyim
: H. ABD. Haris

: Farid Dimyati

: HM. Thsan Fadlil SE,

: Zainal Arifin



Sekretaris 11
Bendahara

Wakil
Bagian-Bagian
Dikbud
Bangsesdam
Perpustakaan
Kamtib
Kopontren

Sihhat

P4s

Humas

Bidang — Bidang
Wajar Dikdas
Diklat

Kesenian Islam
Ubudiyah ma’hadiyah
Ubudiyah maskaniyah
Bansus Al-Qur’an
Takmir musolla
Kamtim luar

Perlistrikan
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: Mudaffar
: Mahfud MB

: Alwi Amin

: ABD. Aziz

: ABD. Wahid Emes
: Muhdlor

: Mahmud Ali Ridlo
: Muhaimin

: ABD. Aziz

: Sariman

: HM. Ismail Yahya

: Achmad Hafsin
: Fathurrohman

: Anasurrohman
: ABD. Ali

: Zainal Arifin

: Afandi Yasin

: ABD. Rohman
: Anwari

: Samsul Hidayah
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Perairan : Ja’far
Pembangunan : Suep
Kebersihan : Sidigq

. Azaz dan Tujuan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
Sebagai salah satu wadah pendidikan Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil sejak didikannya telah ditanamkan beberapa kriteria dasar tentang
tujuan dan dasar didirikannya kriteria tersebut bisa dijabarkan sebagai berikut:
a. Azaz
Azaz kelembagaan Syaichona Cholil sebagai wadah pendidikan kader
bangsa, negara dan agama adalah pancasila dan UUD 1945.
b. Dasar
Dasarnya amaliyah Syaichona Cholil sebagai lembaga sosialisasi nilai
agama adalah ahli sunnah wal jamaah. Dengan petunjuk konstruksif
melalui empat mazdhab yaitu : Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali.
c. Tujuan
- membentuk kader muslim yang sejati, aktif dalam menjalankan ajaran
Islam dan konsekwen terhadap kesaksianya
- menempatkan ilmu pengetahuan sebagai penegak agama dan negara,
seperti semboyan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil ( orang-
orang yang mempunyai ilmu pengetahuan selalu tegak dalam

sikapnya, DEPAG RI, 1990, hal. 78 )
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membentuk manusia-menusia yang akrab dan selalu mencintai Allah
SWT
Lewat kesadaran bahwa hanya petunjuknya yang akan sanggup

menciptakan kebaikan

. Bentuk-Bentuk Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Syaichona

Moh. Cholil.

a). Sekolah Formal

b).

yang dimaksud sekolah formal adalah bentuk pendidikan dalam suasana

klasik dan mempunyai batasan-batasan adminitratif tertentu sesuai dengan

tingkatan umur masing-masing siswanya, diantara sekolah formal yang

ada di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil :

program WAJARDIKDAS tingkat ula untuk putra putri
program WAJARDIKDAS tinkat wustha untuk putra putri
madrasah salafiyah al-ma’arif tingkat awaliyah

madrasah salafiyah al-ma’arif tingkat wustha

madrasah salafiyah al-ma’arif tingkat ulya

madrasah tsanawiyah al-ma’arif (MTs)

sekolah menegah atas ma’arif (SMA)

sekolah tinggi ilmu tarbiyah syaichona Cholil (STITS).

Sekolah non Formal

Sekolah non formal adalah bentuk pendidikan yang non klasikal dan

batasan-batasan adminitratif maupun psikologi siswa kurang ada batasan
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khusus, pendidikan semacam ini adalah bentuk pertimbangan yang

diantaranya:

- pendidikan keterampilan

- pendidikan kepramukaan

- pendidikan leadersip/kepemimpinan

- pengajian weton (ceramah yang diadakan setiap satu bulan sekali)

- pengajian bandongan (pengajian dengan kitab)

- pengajian sorogan (program belajar murid yang membaca guru yang
menyimak).

- pendidikan membaca dan memahami Al-Qur’an.

. Praktikum Kemasyarakatan

Untuk menyediakan sarana latihan bagi seluruh aktivitas Pondok

Pesantren Syaichona Moh. Cholil dalam menjalin hubungan sosial dengan

masyarakatnya, maka disini juga diberi sarana antara lain:

- Organisasi kopontren
Yaitu suatu tempat bagi masyarakat sekitar untuk bisa berhubungan
langsung dengan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil dan
sebaliknya dalam bidang jual beli kebutuhan hidup sehari-hari.

- Organisasi alumni, santri dan simpatisan Pondok Pesantren Syaichona
Moh. Cholil (ASSCHOL), yaitu suatu wadah alumni, santri dan

simpatisan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil yang mempunyai
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tuyjuan menyalurkan aspirasi pesantren kemasyarakatnya, dan dari
masyarakatnya kepesantren tersebut.

- Organisasi olahraga Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
Yaitu suatu wadah bagi siswa-siswi Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil. menciptakan dinamik keolahragaan dikawasan wilayah
kekuasaan pesantren ataupun keluar dalam bidang seni dan olah raga.

d). Fasilitas Gedung dan Asrama

Fasilitas untuk kegiatan diatas yang ada di Pondok Pesantren Syaichona

Moh. Cholil antara lain:

e Satu kantor pusat putra

e Satu gedung AULA

¢ Satu kantor pusat putri

e Satu musolla putra

e Dua puluh kantor unit

e Satu musolla putri

¢ Dua puluh delapan ruang madrasah putra

e Dua puluh lima ruang madrasah putri

¢ Empat puluh delapan ruang asrama putra

¢ Dua gedung berlantai lima asrama putri

¢ Sembilan belas unit kamar mandi putra

e Tiga puluh unit kamar mandi putri
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e Satu unit pompa air
¢ Lima belas sanyu penyedot air
e Satu sarana wartel
¢ Satu pusat koprasi
e Satu unit kesehatan pondok
¢ Dua unit kantin makan
o Tiga Lab. IPA
e Satu Lab. Bahasa
¢ Satu Lab. komputer
4. Riwayat Singkat Pendiri atau Pengasuh Pondok Pesantren Syaichona
Moh. Cholil
a. KH. Moh. Cholil
Beliau dilahirkan di desa keramat sebelah barat kota Bangkalan
Madura, pada hari selasa, tanggal 11 Jumadil Akhir 1225 H. Bertepatan
dengan tahun 1835 M. Ayahnya bernama KH. Abdul latif seorang kiai
keturunan sunan gunung jati setelah KH. Moh Cholil dilahirkan, KH. Abdul
latif tinggal di kampung Senenan desa kemayoran Bangkalan.semenjak
kecil KH. Moh. Cholil diasuh dan dididik oleh orang tuanya sendiri dengan
harapan agar dapat kelak dikemudian hari mengikuti jejak nenek

moyangnya Sunan Gunung Jati, diwaktu belajar KH.Moh. Cholil sudah
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menunjukkan minat dan bakat istimiwa terhadap ilmu dan agama terutama
ilmu figih dan tata bahasa Arab.

Setelah diasuh oleh orang tuanya, kemudian melanjutkan kepesantren
disekitar Bangkalan. di dunia pesantren, kiai Cholil muda mengkaji berbagai
kitab seperti kitab tauhid, figih, nahwu dan syorof. setelah cukup belajar
dipesantren Bangkalan kiai Cholil muda melanjutkan belajarnya dipulau
sebrang yaitu jawa.tercatat sekitar tahun 1850 M kiai Cholil berguru
keberbagai pesantren terkenal di Jawa antara lain:

- Pesantren Langitan, Tuban Jawa Timur ke kiai Muhammad Noer
- Pesantren Cangaan, Bangil Jawa Timur ke kiai Asyik

- Pesantren Darussalam, Kebon Candi Pasuruan ke kiai Arif

- Pesantren Sidogiri, pasuruan Jawa Timur ke kiai Noer Hasan

Pesantren Sidogiri berjarak 7 KM dari tempat mukimnya kiai Cholil
selama menempuh jalan tersebut, pulang pergi berjalan kaki sambil
membaca surat yasin 50 kali dan ketika kiai Cholil mau masuk komplek
pondok Sidogiri alas kakinya dibuka karena tawaddu’ pada gurunya yang
ada dipesantren tersebut.

b. KHS. Abdullah Schal

Tokoh Abdullah schal dilahirkan di Demangan Bangkalan, tepatnya
tanggal 15 Agustus 1935 M beliau dilahirkan sebagai anak kedua dari empat
bersaudara yakni : KH. Fachrurrosi, KHS. Abdullah Schal, KH. Cholil AG

dan KH. Cholilurrohman ibunya bernama Nyai HJ. Romlah binti KH. Moh.
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Cholil sedangkan ayahnya bernama RKH. Zahrowi bin R.Bahrullah bin R.
Syafi’i bin R. Yasin bin R. Muhammad bin R. Ahmad ( kiai sumber
Jaraguan Sampang ).

Lazimnya putra kiai, sejak kecil ra Dullah begitulah beliau di panggil,
sudah akrab dengan kehidupan yang bernuansa keagamaan.pada awalnya
mengaji kepada kakeknya sendiri dan juga belajar berbagai disiplin ilmu
kepadanya selanjutnya sekitar tahun 1952 M Abdullah kecil melanjutkan
pemburuan ilmunya kePondok Pesantren Sidogiri dibawah asuhan KH.
Cholil Nawawi, semasa studinya Kiai Abdullah dikenal rajin mutholaah,
bahkan dinobatkan sebagai penganti pengasuh disaat pengasuh pondok
Sidogiri bepergian kemudian pindah kepondok Lasem yang diasuh oleh Kiai
Ali Maksum selain itu juga sering ikut ngaji di pon-pes Sarang. Setelah
kepulangan beliau dari berbagai pon-pes yang dilalui maka bertepatan
dengan tahun 1965 M. KHS. Abdullah Schal menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Syaichona Moh. Cholil. tahun 1977 M KHS. Abdullah Schal
kawin dengan Nyai Sumtin putri KH.Suhud dari perkawinanya dikaruniai
purtra sebanyak 13 orang 1. Nyai HJ. Muthmainnah Aschal 2. Abdul
Choliq 3. Nyai HJ. Nur Balgis 4. RKH. Fachrillah Aschal 5. Nyai HJ.
Zulaicho Aschal 6. Nyai HJ Karimah Aschal 7. Nyai HJ. Fadhilah Aschal 8.
Nyai HJ. Cholilah Aschal 9. RKH. Fachruddin Aschal 10. RKH. Nasih
Aschal 11. Laili Aschal 12. RKH. Karror Aschal 13. Nyai HJ. Nailatul

Farohah.
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Kemudian kawin dengan Nyai HJ. Marhayah Lerpak, dari
perkawinanya yang kedua ini berputra 3. orang yaitu : 1. RKH. Muktafi
Aschal 2. RKH. Zakiyuddin Aschal 3. RKH. Muhiddin Aschal, Serlanjutnya
kawin dengan Nyai HJ. Lutfiyah dikaruniai satu orang putri yakni Neng
Badiah, dan beliau juga kawin dengan Nyai HJ. Khuzaimah yang juga
dikaruniai putri bernama Neng Maryam.

Tampilnya KHS. Abdullah Schal sebagai pengasuh pesantren
memberikan terobosan baru yang mengakibatkan perpaduan system
pembelajaran yang klasikal dengan tampa menghilangkan system
salaf.semasa hidupnya selain di pesantren juga aktif di pergerakan sosial,
politik dan kemasyarakatan (penyambung lidah rakyat vs pemerintah),
KHS. Abdullah Aschal wafat Selasa Jam 02.30 tanggal 02 Desember 2008
M/ tanggal 02 Ramadhan 1429 H.

c. RKH Fahrillah Aschal, S.Pd,I.

RKH Fahrillah Aschal S.Pd.I. di lahirkan di Bangkalan 16 Maret
1972putra laki — laki tertua dari Almaghfurlah KHS Abdullah Aschal dan
Almarhumah Nyai Sumtin.

Dari pernikahannya dengan istri tercinta Nyai Hj. Filza Suroyyah (
Kedemangan Probolinggo)pada awal tahun 2000, RKH Fahrillah tujuh
orang buah hati, yaitu: Farhatul Holidah, Nuhatus Safiroh, Samim Alfirdaus,
Iskandar Dzulqornain, Afrin Urfiyyah, Moh. Rohidl Ali Al-fayyad dan

Basmah Aina Sakinah.
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Adapun jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh RKH Fahrillah

Aschal yaitu: jenjang pendidikan dasar ditempuh di SDN Demangan II kota

bangkalan. Setalah lulus dari SD ke pondok pesantren sidogiri pasuruan

sampai tahun 1991. Kemudian kemudian melanjutkan pendidikan ke

Makkah Al Mukarromah sampai tahun 1999 ( mengaji langsung kepada

Almaghfurllah Syeikh Ismail Al Makki Al Yamani sampai beliau wafat,

selama kurang lebih 3,5 tahun ). Karena sejak kecil sudah berada di

Pesantren, ia menempuh jenjang pendidikan SMP - SMA melalui

persamaan. SI — diperoleh di STAI Al — Hamidiyah Bangkalan Fakultas

Tarbiyah

Adapun aktifitas RKH Fahrillah yaitu:

1.

2.

Pengasuh Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bnakalan.
Ketua PCNU Bangkalan ( 2007 sampai sekarang) setelah
sebelumnya sebagai sebagai katib syuriyah. .

Ketua pengurus thariqah syadziliyah Bangkalan.

Ketua Ikatan Santri Sidogiri ( IASS) Konsulat Bangkalan.

Dewan penasehat Alumni santri Syaichona Moh. Cholil bagian
pusat.

Ketua ISHARI Cabang Bangkalan.

Ketua Dewan Pembina Jam’iyah Anasyid Kanzus salawat dll
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Keterangan denah lokasi Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil.
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5. Tujuan pembelajaran Tasawuf di Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil.

Ibadah kepada Allah merupakan kewajiban manusia selaku mahluk
Allah dan menjadi pilar keberagamaan atau keislaman seseorang. Ibadah pada
dasarnya adalah proses latihan yang agung dalam mendekatkan diri pada
Allah SWT. Unsur yang tersirat dan tersurat dalam ajaran tasawuf adalah rasa
ibadah yang sangat dalam demi mencapai tingkatan yang mulia di sisi Allah.

Pembelajaran tasawuf yang diselenggarakan di Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil dengan menggunakan pemaknaan, penghayatan, dan
penerapan kitab-kitab tasawuf antara lain bertujuan:

a. Merefleksikan tuntutan ulama-ulama terdahulu tentang dunia tasawuf.

b. Membangkitkan gairah santri untuk menjadi yang terbaik di kehadirat
Allah.

¢. Meningkatkan kualitas spiritual melalui pelaksanaan ibadah shalat, dengan
memanfaatkan pembelajaran tasawuf yang ada di pondok pesantren.

d. Meningkatkan daya pikir dan memperluas pandangan santri dalam
kehidupan bermasyarakat, beragama dan bernegara.

Dengan adanya pembelajaran dan bimbingan tasawuf secara langsung
oleh tenaga yang ahli di bidangnya dan para senior diharapkan para santri
khususnya agar lebih:

a. Memahami arti penting kehidupan di dunia sebagai bekal kelak di akhirat.
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b. Membiasakan diri khususnya untuk senantiasa melaksanakan ibadah
sholat tepat waktu.

¢. Menerapakan dan mengamalkan ilmu tasawuf dalam pola hidup
bermasyarakat, beribadah dan bernegara.

d. Senantiasa berprilaku sederhana dalam bergaul, berpakaian dan bertindak.

e. Memotivasi masyarakat dan santri untuk selalu ta’at dalam menjalankan
ibadah shalat.

6. Metode Pembelajaran tasauwuf di Pondok Pesantren Syaichona Moh.

Cholil.

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang dipergunakan untuk
menyampaikan ajaran sampai ke tujuan. Ilmu tasawuf bersifat karakteristik
dengan artian bahwa keberhasilan pembelajaran ilmu tasawuf hanya bisa
dirasakan oleh diri sendiri dan orang lain dapat mengetahuinya hanya melihat
perubahan dari sifat yang berbau duniawi menuju sifat yang ukhrawi.

Dalam hal ini Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil yang jabatan
kepimpinan pada masa ini dipegang oleh RKH. Fachrillah Aschal,
menerapkan sistem atau manhaj pembelajaran tasawuf dengan:

1). Metode Wetonan atau Bandongan
Metode ini merupakan metode klasik yang eksis selamanya di jagat
pondok pesantren, yakni seorang kiai atau guru membacakan, memaknai
dan menjelaskan materi kitab kuning sedangkan santri mendengarkan dan

membubuhi makna dalam kitab yang dipegangnya. Dalam pembelajaran
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tasawuf, metode ini digunakan sebagai pengenalan dan pengetahuan
sementara dalam kajian ilmu tasawuf dengan artian sebagai bekal untuk
menuju pada proses pembelajaran tasawuf yang lebih tinggi.

Metode semacam ini memang sifatnya sederhana akan tetapi hal ini
cukup memberikan pengaruh dan sugesti terhadap para santri dalam
mengkaji dan memperdalami ajaran ilmu tasawuf. Terbukti dengan pola
kajian yang digunakan oleh kiai dan guru di Pondok Pesantren Syaichona
Moh. Cholil perubahan begitu nampak dari raut muka para santri setalah
mendengarkan penjelasan dari kiai ataupun ustadz.

Metode Diskusi ( munazarah/muzakarah ).

Biasanya metode ini digunakan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang ada dalam kajian kitab yang menjadi bahan
pembahasan atau problematika yang terjadi di masyarakat dengan pola
berkumpul dalam satu majlis sambil melontarkan ‘ibarat- ‘ibarat kitab
kuning antara sesama santri dan kemudian ditasihkan kepada seorang kiai
atau para ustadz yang senantiasa menemaninya.

Akan tetapi pembelajaran tasawuf yang diselenggarakan di Pondok
Pesantren berbeda dengan konsep tersebut, para santri menyuguhkan
permasalahan yang berkaitan dengan ajaran tasawuf pada guru atau kiai
lalu beliau menjawab permasalahan yang membelenggu pada bathin para

santri untuk dijadikan pedoman dalam mengaplikasikan ajaran tasawuf.
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Hasil wawancara dengan ketua pondok pesantren, bahwasannya
pembelajaran ajaran tasawuf yang ada di Pondok Pesantren sudah dapat
memberi pengaruh pada diri santri untuk senantiasa toat dalam
melaksanakan kewajiban dan ta’at dalam menjalankan ibadah shalat yang
mencerminkan jati diri seorang santri.

3). Sistem majlis ta’lim.

Metode ini dipergunakan sebagai pembelajaran dengan ceramah atau
kuliah umum. Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil senantiasa
mengadakan seminar yang berkaitan dengan tema ajaran tasawuf dalam
setiap bulannya. Bimbingan senantiasa dilakukan oleh pengurus demi
meningkatkan kesadaran terhadap para santri untuk mengisi waktu-waktu
luang dengan hal yang positif. Sebagaimana motto pengurus terlampir
dalam buku pedoman kerja pengurus yang berbunyi:

1. Apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami oleh santri sehari-
hari harus mengandung unsur pendidikan.
2. Metode lebih penting dari pada materi, guru lebih penting dari pada

metode dan jiwa guru lebih penting dari pada guru itu sendiri.®

3 Pondok Pesantren Syaikkhona Moh. Cholil, Buku Pedoman......... ,h. 24,



81

B. Penyajian Data
Dalam penyajian data penulis membagi dalam 3 (tiga) bagian menurut topik
yang dibahas dalam penelitian sekaligus hasil dari penelitian lapangan langsung
dengan melibatkan para aparatur yang terkait antara lain:
1. Pembelajaran Tasawuf
a. Pengajian
Secara umum pengajian yang dilakasanakan di seluruh Pondok

Pesantren di Indonesia meliputi pada keseluruhan sendi ajaran Islam yang

terdiri dari:

1) Agidah adalah persifat i’tikad batin, mengajarkan keesaan Allah SWT
sebagai pencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.

2) Syariat yaitu berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuhan guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan mengatur pelaksanaan pergaulan hidup
dan kehidupan manusia.

3) Shalat adalah suatu amalan yang wajib dikerjakan bagi seluruh umat
islam.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih detail dalam penyajian data,
maka penulis akan menyebutkan terlebih dahulu data santri pondok

pesantren Syaichona Moh. Cholil bangkalan sebagai berikut: *

* Dokumentasi Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil bangkalan
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No Santri Ibtidaiyyah | Sanawiyah aliyah Jumlah
Laki-laki 399 150 90 639
Perempuan 274 128 33 435

Total 673 278 123 1074

Melihat pada data di atas tentunya tidak semua santri dapat menelaah

pembelajaran tasawuf sebab sebagian dari mereka tidak menetap di

Pondok Pesantren padahal pelaksanaan kegiatan pembacaan kitab yang

diasuh langsung oleh pengasuh dilaksanakan pada pagi hari setelah

pelaksanaan sholat Subuh serta setelah pada malam hari yakni ketika

sholat Isya’ telah berakhir. Sedangkan jadwal pengajian yang diasuh

pengasuh sebagai berikut:

Tabel 2

Jadwal pengajian yang diasuh langsung oleh Pengasuh

No Waktu Nama Kitab
- Fathul Mu’in
1 Siang - Tasfir Jalalain

- Minhajul Qowin
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- Tafsir Fatihah
- Jauhirul Tauhid
- Dasuki
- Hasbiyallah
- Adabul ta’lim muta’allim
- Tanwirul Qulub Ibnu
2 pagi Jumrah
- Fathul Qorib
- Riyadatus solihin
- Thya’ Ulumuddin
Tabel 3
Jadwal Pengajian Umum
Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil
Hari Pembina Kitab Waktu
Selain hari | RKH. Fachrillah | Tafsir Jalalain Tanggal satu
Jum'at Aschal Al-Igna’ Muharam

Hikam
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Di samping para santri memiliki rutinitas yang padat baik berkaitan
dengan kegiatan madrasiyah dan ma’hadiyah, sebagian santri juga tekun
mencari bimbingan tentang ajaran tasawuf dengan menambah
pembelajaran kitab yang terkait dengan tasawuf, mereka berbondong-
bondong datang ke kamar para ustadz untuk mengaji kitab yang
dibacanya, sedangkan kegiatan semacam ini hanya dilakukan setelah
musyawarah kelas dikarenakan tidak ada waktu selain itu. Kitab yang
dibacakan oleh para ustadz sebagai berikut:

e Minhus saniyah
e Nasaihul ibad
e Augqot

Di samping mengaji kitab yang telah dibawanya, para santri juga
aktif menanyakan problematika yang dihadapi ketika menerapkan ajaran
yang menjauhkan diri dari urusan duniawi. Agar lebih mengarah dan
efisien waktu para ustadz membentuk sistem pengajarannya dengan
bentuk klasikal yakni setiap guru diberi 20 orang untuk menanganinya.
Hal ini bertujuan agar santri mudah menyerapnya dan untuk diaplikasikan
dalam bentuk yang konkrit sehingga santri senantiasa melaksanakan
ibadah dengan hati yang suci dan selalu ta’at dalam menjalankan ibadah

shalat dengan cara berjama’ah di setiap waktu shalat..
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Kegiatan semacam ini terus berlangsung kecuali untuk hari jum’at
dan malam Jumat diliburkan atas rekomendasi dari pengasuh, setelah
penulis mencoba menelusuri berita dari para ustadz dan ketua pondok,
mereka menjawab kurang tahu hanya saja mungkin hari libur atau refleksi
bagi santri untuk menenangkan diri setelah banyak aktifitas yang
membelenggunya dan agar lebih khusyu’ beribadah dan juga dikarenakan
ada kegiatan ma’hadiyah yang banyak memakan waktu yakni pembacaan
diba’iyah dan burdah.’

b. Seminar

Pembelajaran tasawuf tidak hanya dilakukan dengan metode-metode
yang telah di sebut di atas, ada juga yang lebih bersifat ilmiah dan
transparan yakni seminar setiap satu bulan sekali. Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil tak henti-hentinya berjuang mencetak out put yang
benar-benar bisa diandalkan dalam segala bidang terutama dalam
menjalankan ibadah shalat yang menjadi tolak ukur dihadapan Allah
SWT.. Masyarakat memandang santri yang ta’at menjalankan ibadah
shalat dengan benar dan tepat waktu, tentunya juga memiliki ilmu yang
bisa diandalkan.

Dalam program ini pengurus yang bertanggung jawab mendatangkan

para nara sumber yang daya tarik yang sangat dalam bidang ilmu tasawuf,

* Hasil Wawancara dengan Muhyiddin selaku Ketua bidang pendidikan dan pengajaran
Pondok Pesantren Syaichona moch Cholil. Pada tanggal, 25 april 2012. di Halaman kantor.
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biasanya pengurus mengundang satu nara sumber untuk merealisasikan
program tentunya sebelum pelaksanaannya berkoordinasi dengan
pengasuh dan para guru senior untuk mendapatkan nara sumber yang
handal.

Antusias para santri amatlah baik menanggapi program ini, hanya
saja sifatnya hanya sebentar yakni sekitar kurang lebih 5 (lima) jam, ini
membuat para santri kurang puas dalam mendapatkan pembelajaran ilmu
tasawuf lebih dalam.® Akan tetapi permasalahan ini dapat dimaklumi oleh
pengurus mengingat durasi waktu yang dapat dimanfaatkan, akan tetapi
tujuan dari diadakannya program ini bisa tercapai dan membekas pada diri
santri khususnya pada umumnya pada jiwa pengurus, para alumni dan
masyarakat sekitar.

¢. Sarana yang mendukung pembelajaran tasawuf,

Proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik jika prasarana
dan sarana mendukung untuk merealisasikan tujuan dari sistem
pembelajaran, seperti halnya dengan pembelajaran tasawuf demi
mendapatkan hasil yang optimal perlu ada yang sarana, sedangkan sarana
yang tersedia di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil adalah:

a. Masjid sebagai sarana primer dalam pembelajaran dan pengaplikasian

ajaran tasawuf yang mengarah pada urusan ibadah.

® Hasil Wawancara dengan Fachruddin selaku Santri Aktif Pondok Pesantren Syaichona Moh.
Cholil. Pada tanggal, 09 mei 2012. di balai tamu putra.
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b. Perpustakaan sebagai sarana kedua setelah masjid dalam menggali dan
menimba ilmu lebih banyak tentang dunia tasawuf.

c. Kapotren/koperasi yang menyediakan layanan pembelian dan
penitipan buku atau kitab yang terkait.

d. Para ustadz sebagai pelengkap untuk mengatasi problematika atau
sekedar mendalam ajaran tasawuf.

e. Tempat Pondok Pesantren yang berada di daerah perkotaan.

2. Meningkatkan Keta’atan Beribadah Shalat

a. Kondisi ibadah shalat Santri Pondok Pesantren Syaichona moch

Cholil Bangkalan.
Setelah penulis menyajikan data pembelajaran tawasuf, lebih lanjut
penulis paparkan kondisi riil tentang kondisi ibadah shalat santri di
Pondok Pesantren yang berada di kota Bangkalan. Pada waktu peneliti
menelusuri pesantren keadaan pesantren sangat sepi bertepatan pada
waktu shalat dan semua santri ikut shalat berjama’a, melihat hal ini
Penulis tidak segan — segannya untuk bertanya kepada ketua bidang
budiyyah yakni Zainal Arifin, beliau menjawab alhamdulillah ibadah
shalat santri pada masa-masa ini mengalami perkembangan dibandingkan
pertama kali ia masuk ke pondok pesantren, sebelumnya ibadah shalatnya
santri tidak dapat dipastikan untuk selalu ta’at dalam menjalankan ibadah

shalat walaupun sebelumnya ia sudah mengerti tentang wajibnya shalat
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terkadang para santri lupa dalam menjalankan ibadah shalat’, perubahan
ini amatlah diharapkan oleh semua kalangan, hal ini tak terlepas dengan
adanya peraturan dasar Pondok Pesantren dan kajian ilmu tasawuf,
sehingga santri sadar akan pentingnya menjalankan ibadah shalat tepat
waktu dan khusyu’ dalam menjalankan ibadah shalat.

Senada dengan tanggapan pengasuh pondok pesantren Syaichona
Moh. Cholil yaitu Rkh. Fachrillah Aschal bahwasannya ibadah shalat
santri sudah lebih baik dan lebih ta’at dalam mendirikan shalat dari
sebelumnya( awal mondok) hal ini terbukti banyak sekali para santri yang
melaksanakan shalat berjama’ah tepat waktu dan selain itu santri juga
sudah terbiasa melaksanakan shalat sunnah muakkad maupun ghoiru
muakkad seperti shalat tahajjud, hajad, duha, dan lain-lainnya hal ini
dikarenakan adanya kajian tasauwuf dan juga peraturan peraturan pondok
pesantren Syaichona Moh. Cholil 8

b. Faktor yang Mempengaruhi Ibadah Shalat Santri Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil

Faktor yang mempengaruhi ibadah shalat santri di Pondok Pesantren

Syaichona moch Cholil melalui sistem pembelajaran tasawuf yang telah

diagendakan oleh pengurus.

7 Hasil Wawancara dengan Zainal Arifin selaku Ketua ubudiyyah Pondok Pesantren
Syaichona Moch Cholil. Pada tanggal, 15 mei 2012. di kantor pengurus pondok pesantren.

% Hasil Wawancara dengan RKH.Fachrillah Aschal S.Pd.I pengasuh pondok pesantren
Syaichona Moch Cholil, pada tanggal 30 mei 2012 di kantor pusat.
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1). Pengajian dan seminar

Rutinitas kegiatan pengajian baik diasuh oleh pengasuh atau
para ustadz telah memberi penanaman dan menumbuhkan spirit dalam
mengkaji ajaran tasawuf, ketertarikan para santri untuk mengkonsumsi
ajaran tasawuf menambah perbendaharaan ilmu yang dimilikinya
sehingga tanpa disadari akan menimbulkan keyakinan dalam jati diri
santri untuk selalu ta’at dalam menjalankan ibadah shalat karena
tasawuf sendiri adalah suatu metode untuk mendekatkan diri kepada
sang maha pencipta.

Dalam pelaksanaan pengajian kitab kuning pengurus turun
langsung mengontrol ke lapangan demi terealisasinya target yang
dicanangkan. Kegiatan ini diperkuat dengan adanya seminar satu bulan
sekali yang berkaitan dengan tasawuf untuk mendapatkan yang
optimal.

2). Motivasi

Motivasi internal landasan utama proses terjadinya kesadaran
untuk selalu ta’at dalam menjalankan ibadah shalat dengan insting
kesadaran akan membangkitkan gairah tersendiri untuk senantiasa
mendirikan shalat tepat waktu dengan husyuk, hal ini bisa di uraian
sebagai berikut:

1. Kesadaran untuk ingin selalu ta’at dalam menjalankan ibadah

shalat tepat waktu,
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2. Rasa pentingnya kehidupan di dunia untuk dijadikan bekal nanti di
akhirat.
3. Kedermawan hati dalam menerima segala bentuk apapun.
Motivasi eksternal juga mempengaruhi terhadap ibadah shalat
santri Pondok Pesantren Syaichona Moh.Cholil, motivasi eksternal
meliputi bimbingan, ikut andil dan layanan guru dalam mengurusi
kegiatan bernuansa tasawuf sehingga santri dengan mudah
mendapatkan informasi dengan artian guru termasuk sarana pelengkap
atau perangkat dalam pendidikan ini. Faktor senior juga turut ambil
bagian terhadap ibadah shalat santri, terbukti dari pantaun penulis
selama meneliti bahwa ibadah shalat santri junior (masih belia) banyak
meniru dan mengadopsi tingkah laku santri senior baik dalam gaya
mereka bergaya, bergaul, beribadah dan lain sebagainya.
3). Lingkungan
Lingkungan meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini
dalam cara-cara tertentu yang dapat mempengaruhi ibadah shalat
seseorang dalam hal ini santri Pondok Pesantren Syaichona moch
Cholil. Lingkungan di pesantren atau lingkungan di luar pesantren
yang terdiri perumahan tempat tinggal masyarakat sekitar.
3. Pembelajaran Tasauwuf dalam Meningkatkan keta’atan Beribadah Shalat
Santri di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Demangan

Bangkalan.
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Shalat merupakan cermin bagi seseorang untuk digolongkan dalam
katagori baik atau buruk, hal ini senada dengan sabda rasulullah yang
berbunyi apabila shalatnya baik maka baik pulalah seluruh amalnya dan
apabila shalatnya buruk maka buruk pulalah seluruh amalnya, oleh karena itu
Allah memerintahkan shalat kepada seluruh hambanya. Tentunya dalam
menjalankan ibadah shalat agar tidak lalai perlu adanya kesadaran dari diri
sendiri selin itu juga perlunya adalah metode pembejaran agar lebih terarah
dan mendapat hasil yang memuaskan, salah satunya metode kesadaran
manusia tentang pentingnya shalat a adalah dengan menyelami dunia tasawuf.

Tasawuf membawa manusia untuk lebih mendekatkan diri pada Allah
SWT dan menyucikan diri dari perbuatan yang tak terpuji, dengan kibaran
bendera seperti ini maka tasawuf memilki peranan yang sangat penting dalam
menjalankan ibadah shalat agar tetap selalu ta’at dan husyu’ serta tepat waktu
demi mencapai kebahagian dunia dan akhirat.

Di Pondok Pesantren Syaichona moch choli didiklatnya santri dengan
ajaran tasawuf supaya mereka sadar akan pentingnya shalat dan terbiasa untuk
menjalankan ibadah shalat, santri hakiki yang selalu mengemban dan
membawa nama harum pondok pesantren. Tak heran lagi kajian kitab yang
dibacakan oleh pengasuh dan para ustadz dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih

dititik beratkan pada urusan ukhrawi yakni ajaran tasawuf. Hal ini telah
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terpapar dengan jelas dalam motto santri Pondok Pesantren Syaichona Moh.

Choli yang berbunyi:9

1. Mondok bukan untuk vang, bukan untuk menitik karir, apalagi sekedar
ijazah, mondok hanya untuk belajar dan belajar, selebihnya biarlah Allah
yang mengurusinya.

2. Ukuran sukses bukan popularitas juga bukan jumlah pengikut tapi
bagaimana tindakan kita tambah jujur, ikhlas dan bersyukur.

3. Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk ujian.

Dari ketiga butir motto santri jelas muassis awal (pengasuh pertama)
menginginkan bagaimana mereka selalu berprilaku selalu ta’at dalam
menjalankan ibadah shalat, ikhlas dan bersyukur. Ketiga butir ia hanya bisa
diterapkan dengan ajaran tasawuf yang senantiasa mengajak untuk selalu
bersifat ikhlas dalam bertindak dan mengedepankan urusan ukhrawi dari

urusan yang lainnya.

® Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil, Buku Tata Tertib Santri, h. 40.



